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Abstrak  

 

Latar Belakang: Perubahan iklim menyebabkan perubahan lingkungan yang dapat 

berdampak negatif pada kesehatan ibu dan anak. Kemampuan ibu dapat memengaruhi sikap ibu 

terhadap peningkatan kesehatan dan mengurangi kerentanan anak terhadap penyakit, termasuk 

yang disebabkan oleh perubahan iklim. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

persepsi ibu tentang kapabilitas maternal dan peran bidan dalam menghadapi perubahan iklim 

untuk meningkatkan kesehatan anak. Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif 

dengan metode pengumpulan data wawancara semi terstruktur pada delapan ibu balita. Sampel 

diambil menggunakan teknik purposive sampling. Hasil: Analisis data menghasilkan tiga tema 

utama, yaitu pengetahuan, sikap, dan kapabilitas maternal ibu dalam meningkatkan kesehatan anak 

menghadapi perubahan iklim. Selain itu, ditemukan dua belas subtema, meliputi pemahaman 

tentang definisi dan fenomena perubahan iklim, dampaknya terhadap kesehatan anak, upaya 

antisipasi dan penanganan dampak, otonomi dalam pengambilan keputusan, penerapan peran 

gender normatif, efikasi diri ibu, kesehatan fisik dan mental, dukungan sosial, manajemen waktu, 

serta peran bidan dalam mendukung ibu menghadapi perubahan iklim. Kesimpulan: Ibu di 

Indonesia memiliki perspektif bahwa kapabilitas maternal mereka dan peran bidan mempengaruhi 

sikap mereka dalam meningkatkan kesehatan anak mereka menghadapi perubahan iklim.  

 

Kata Kunci: kapabilitas maternal, perubahan iklim, kesehatan ibu anak, peran bidan, persepsi 

 

  

Pendahuluan  

 

Berbagai bukti menunjukkan bahwa perubahan iklim memengaruhi kesehatan. Pengaruh 

tersebut antara lain  meningkatnya risiko air minum yang tidak aman, kekurangan makanan, cuaca 

ekstrem, sanitasi yang buruk, perubahan pola penyakit dan morbiditas, migrasi penduduk, dan 
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kurangnya tempat tinggal. Wanita hamil, janin dalam kandungan, dan anak-anak merupakan 

kelompok yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim (Ha, 2022). 

Aktivitas manusia mempercepat terjadinya perubahan iklim yang berdampak pada 

meningkatnya intensitas dan luasnya gangguan lingkungan. Kondisi ini dapat menimbulkan 

konsekuensi serius bagi kesehatan manusia. Sebagai ancaman global, perubahan iklim 

meningkatkan berbagai risiko kesehatan, terutama bagi kelompok rentan. Wanita hamil, janin  dan 

bayi baru lahir termasuk kelompok yang paling rentan karena perubahan kondisi lingkungan dapat 

memengaruhi kesehatan ibu serta proses pertumbuhan dan perkembangan janin (American 

College of Nurse-Midwives, 2023). Anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap 

dampak perubahan iklim, selain itu, anak-anak belum memiliki kekebalan yang baik, sehingga 

mereka membutuhkan perhatian khusus. Ibu secara tradisional adalah orang yang paling dekat 

dengan anak-anak. Bagaimana pengetahuan ibu, perilaku ibu, dan sikap ibu dalam menghadapi 

perubahan iklim dapat mempengaruhi kesehatan anak(WHO, 2023). 

Dalam konteks perubahan iklim, kapabilitas maternal ibu menjadi sangat penting dalam 

mengurangi kerentanan anak terhadap berbagai dampak lingkungan sehingga kualitas 

kesehatannya dapat terjaga dan meningkat. Ibu berperan dalam mengendalikan dan memobilisasi 

sumber daya yang tersedia untuk mendukung kesehatan anak, antara lain melalui upaya menjaga 

kesehatan diri, berpartisipasi dalam pengelolaan pendapatan keluarga, serta menjalankan peran 

yang setara dalam pengambilan keputusan di tingkat keluarga. Berbagai peran tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas kesehatan anak. Selain itu, tenaga kesehatan seperti 

bidan memiliki peran strategis dalam mendukung kapasitas ibu melalui pemberian edukasi, 

pendampingan, dan pelayanan kesehatan yang berkelanjutan (Pairah, 2024; Rodela, 2024; 

UNICEF, 2021). 

Kapabilitas maternal dalam otonomi pengambilan keputusan, sikap adil gender, efikasi diri 

ibu, kesehatan fisik, kesehatan mental dan dukungan sosial termasuk kapabilitas utama ibu. 

Kapabilitas maternal ibu memainkan peran penting dalam menjaga kesehatan anak. Kapabilitas 

maternal erat kaitannya dengan informasi yang diberikan oleh bidan sebagai tenaga kesehatan 

yang paling banyak berkomunikasi dengan ibu di masyarakat(Smith et al., 2025). Penelitian yang 

mengeksplorasi kapabilitas maternal, peran bidan, serta upaya peningkatan kesehatan anak dalam 

konteks perubahan iklim di Indonesia masih terbatas. Selama ini, kajian mengenai kapabilitas 

maternal lebih banyak dikaitkan dengan kejadian stunting pada balita. Meskipun kapabilitas 

maternal telah terbukti berpengaruh terhadap praktik perawatan anak dengan stunting, peran 

kapabilitas maternal dalam menjaga kesehatan anak di tengah tantangan perubahan iklim masih 

belum banyak dikaji. Oleh karena itu, perlu dilakukan eksplorasi lebih lanjut mengenai bagaimana 

ibu memandang kapabilitas maternal mereka dalam menjaga kesehatan anak pada masa perubahan 

iklim, bagaimana respon ibu terhadap situasi tersebut, serta bagaimana peran bidan dalam 

mendukung upaya tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi persepsi ibu terhadap 

kapabilitas maternal dan peran bidan dalam meningkatkan kesehatan anak dalam menghadapi 

perubahan iklim, sehingga dapat menjadi dasar bagi pengembangan intervensi maupun model 

penguatan kesehatan anak dalam menghadapi dampak perubahan iklim. 

Berdasarkan sintesis literatur tentang perubahan iklim, kesehatan ibu–anak, dan peran 

tenaga kesehatan, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus pada dampak perubahan iklim 

terhadap kesehatan maternal dan neonatal, kebijakan adaptasi kesehatan, atau perspektif tenaga 

kesehatan seperti bidan dan tenaga kesehatan masyarakat. Studi kualitatif oleh Dağlı dkk. 

menunjukkan bahwa bidan memandang perubahan iklim sebagai faktor yang meningkatkan risiko 

kesehatan ibu dan anak serta menuntut peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam memberikan 

edukasi dan pencegahan ((Dağlı et al., 2024). Penelitian lain juga menyoroti pentingnya integrasi 

isu perubahan iklim dalam sistem kesehatan maternal dan anak serta peningkatan kapasitas 
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adaptasi layanan kesehatan (Amekpor et al., 2024; Bhandari et al., 2024). Namun, sebagian besar 

studi tersebut menempatkan tenaga kesehatan atau sistem kesehatan sebagai fokus utama, 

sementara perspektif ibu sebagai aktor utama dalam menjaga kesehatan anak menghadapi 

perubahan iklim masih relatif terbatas, terutama dalam konteks negara berkembang seperti 

Indonesia. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena secara khusus mengeksplorasi 

kapabilitas maternal  ibu serta hubungannya dengan sikap ibu dalam meningkatkan kesehatan anak 

di tengah perubahan iklim, sekaligus mengkaji peran bidan sebagai pendukung dalam memperkuat 

kapabilitas tersebut. Pendekatan ini memberikan kontribusi baru dalam ilmu kebidanan dan 

kesehatan masyarakat dengan menempatkan ibu sebagai subjek aktif dalam proses adaptasi 

kesehatan keluarga terhadap perubahan iklim, bukan sekadar penerima intervensi kesehatan. 

Selain itu, penelitian ini mengintegrasikan berbagai dimensi kapabilitas maternal seperti 

pengetahuan, sikap, efikasi diri, dukungan sosial, kesehatan mental, serta otonomi pengambilan 

keputusan, yang selama ini jarang dianalisis secara komprehensif dalam konteks perubahan iklim. 

Dengan demikian, penelitian ini mengisi gap penelitian berupa kurangnya studi kualitatif yang 

mengeksplorasi secara mendalam persepsi ibu tentang kapabilitas maternal dan interaksi dengan 

peran bidan dalam menghadapi dampak perubahan iklim terhadap kesehatan anak, khususnya di 

Indonesia. Temuan ini diharapkan dapat menjadi dasar pengembangan intervensi kebidanan 

berbasis komunitas dan peningkatan peran bidan dalam edukasi adaptasi kesehatan terkait 

perubahan iklim.  

 

Metode  

 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif eksploratif. Penelitian ini dilakukan di 

Kabupaten Sleman yang memiliki potensi perubahan iklim yang tinggi di daerah istimewa 

Yogyakarta (BMKG,2023). Informan berjumlah 8 Ibu yang dipilih secara purposive sampling. 

Jumlah informan dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan prinsip saturasi data (data 

saturation). Proses wawancara dilakukan hingga tidak ditemukan lagi informasi atau tema baru 

yang muncul dari partisipan. Setelah wawancara terhadap delapan informan, data yang diperoleh 

menunjukkan informasi yang berulang sehingga dapat disimpulkan bahwa saturasi data telah 

tercapai, dan jumlah informan dianggap cukup untuk menggambarkan fenomena yang diteliti. 

Data dikumpulkan secara langsung pada Mei 2024 dengan wawancara semi-terstruktur. Kami 

menggunakan Consolidated Criteria for Reporting Qualitative Research (COREQ), sebagai 

panduan pelaporan penelitian kualitatif yang komprehensif.  

Validitas dalam penelitian ini menggunakan 3 metode triangulasi yaitu triangulasi sumber, 

triangulasi metode, dan triangulasi teori. Triangulasi sumber dilakukan dengan bertanya kepada 

suami atau keluarganya yang tinggal di rumah yang sama, sedangkan triangulasi metode dengan 

mengumpulkan data serupa dengan teknik yang berbeda. Pengumpulan data yang digunakan 

adalah wawancara, observasi, dan pencatatan dokumen. Triangulasi teori dilakukan dengan 

membandingkan hasil penelitian ini dengan teori. (Wahyuningsih et al., 2025) 

Informan dipilih secara purposive, yaitu ibu yang memiliki anak di bawah umur lima tahun. 

Kriteria inklusi adalah 1) ibu balita, 2) ibu dan balita sehat secara fisik dan mental, dan 3) ibu yang 

bersedia dan mampu memberikan persetujuan. Wawancara dilakukan dalam suasana santai dan 

kondusif. Kontrak waktu ditetapkan sebelum setiap sesi untuk memastikan bahwa peserta tidak 

terganggu oleh kegiatan eksternal. Semua wawancara dilakukan oleh peneliti secara langsung 

dalam kurun waktu 30-60 menit pada setiap kali wawancara. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan analisis tematik  untuk 

mengidentifikasi pola makna yang muncul dari data wawancara secara sistematis. Proses analisis 
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dimulai dengan menyalin hasil wawancara secara verbatim dan membaca data secara berulang 

untuk memperoleh pemahaman menyeluruh terhadap pengalaman dan persepsi partisipan. 

Selanjutnya dilakukan proses pengodean (coding) secara bertahap yang meliputi open coding, 

axial coding, dan selective coding. Pada tahap open coding, peneliti mengidentifikasi dan memberi 

label pada unit-unit makna yang muncul dari pernyataan partisipan tanpa menggunakan kategori 

yang telah ditentukan sebelumnya. Tahap berikutnya adalah axial coding, yaitu menghubungkan 

dan mengelompokkan kode-kode yang memiliki kesamaan atau keterkaitan makna sehingga 

membentuk kategori yang lebih terstruktur. Setelah itu dilakukan selective coding untuk 

menentukan kategori inti serta mengintegrasikan berbagai kategori yang telah terbentuk menjadi 

subtema dan tema utama yang merepresentasikan fenomena penelitian. Melalui proses ini, analisis 

tematik memungkinkan peneliti mengorganisasi data secara sistematis sehingga dapat 

menggambarkan secara mendalam persepsi ibu mengenai kapabilitas maternal dan peran bidan 

dalam menghadapi dampak perubahan iklim terhadap kesehatan anak. 

Kesediaan peserta untuk terlibat dalam penelitian ini ditandai dengan penandatanganan 

surat perjanjian (informed consent) untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. Kegiatan penelitian 

mengutamakan kenyamanan dan saling percaya antara peserta dan peneliti. Informan juga 

diperbolehkan berhenti menjadi informan sewaktu-waktu dan tidak ada paksaan. Hasil wawancara 

diberikan kode informan untuk menyamarkan data informan. Privasi dan kerahasiaan terjaga. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menjaga etika penelitian sesuai Deklarasi Helsinki. Penelitian 

ini telah mendapatkan persetujuan etik dari komite etik Universitas Alma Ata. 

 

Hasil 

 

Karakteristik Informan 

Karakteristik informan disajikan pada Tabel 1 di bawah ini :  

Tabel 1. Karakteristik Informan 

 

Karakteristik N % 

Umur   

26-30 1 12,5 

31-35 2 25 

>35 5 62,5 

Pendidikan   

Sekolah Dasar 1 12,5 

SMP 2 25 

SMA 3 37,5 

Perguruan Tinggi 2 25 

Paritas   

1 Anak 2 25 

>1 anak 6 75 

Umur Anak Terakhir   

Dibawah 2 Tahun 3 37,5 

2 -5 Tahun 5 62,5 

Status Pekerjaan   

Bekerja 4 50 

Tidak bekerja 4 50 

Tabel 1 menyajikan mayoritas informan berusia 35-40 tahun, tamat SMA dan memiliki lebih dari 

satu anak. Informan yang bekerja sama banyak dengan yang tidak bekerja. 
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Temuan Tematik  

Tema 1: Pengetahuan tentang Perubahan Iklim 

Temuan tematik disajikan dalam Tabel 2 di bawah ini: 

Tabel 2 Tema dan Subtema 

 

Tema Sub-tema 

Pengetahuan tentang perubahan 

iklim 

Definisi dan Fenomena 

 Dampak perubahan iklim pada kesehatan anak 

Sikap menghadapi perubahan 

iklim 

Antisipasi 

 Mengatasi dampak 

Kapabilitas Ibu dalam 

Menghadapi Perubahan Iklim 

Otonomi pengambilan keputusan dalam menghadapi 

perubahan iklim 

 Menerapkan keadilan gender dalam menghadapi perubahan 

iklim 

 Efikasi diri ibu dalam menghadapi perubahan iklim 

 Persepsi Kesehatan fisik dalam menghadapi perubahan 

iklim 

 Kesehatan mental ibu dalam menghadapi perubahan iklim 

 Dukungan sosial dalam menghadapi perubahan iklim 

 Manajemen waktu dalam menghadapi perubahan iklim 

Peran Bidan Komunitas dalam 

Membantu Menghadapi 

Perubahan Iklim 

Bidan memberikan edukasi kesehatan tentang perubahan 

iklim dan kesehatan anak 

 Bidan memberikan layanan kesehatan selama perubahan 

iklim 

 

Sub-tema 1: Pengertian dan Fenomena Perubahan Iklim 

Dari penelitian, ditemukan bahwa informan memiliki pemahaman yang berbeda tentang 

perubahan iklim. Sebagian informan memahami bahwa perubahan iklim adalah perubahan 

musiman biasa. Sebagian lain menjawab bahwa perubahan iklim adalah perubahan iklim yang 

tidak biasa. Kalimat yang diungkapkan informan sebagai berikut: 

"Ya, setiap pergantian musim tidak jelas tentang musim, biasanya ada pancaroba, setiap tahun 

harus ada pergantian musim seperti ini"... ( P3). 

"Cukup membingungkan, ini musim cerah dan tiba-tiba hujan, cuacanya panas dan tiba-tiba 

hujan .... ”... (P2). 

"pergantian iklim itu adalah hujan di musim panas atau sebaliknya, jadi dari sana saya melihat 

perubahan cuaca atau iklim..."... (P5) 

Sub-tema 2: Pengaruh Perubahan Iklim terhadap Kesehatan Anak 

Penelitian menemukan bahwa perubahan iklim membuat anak rentan sakit, pilek, influenza, dan 

batuk, termasuk batuk jangka panjang yang berkepanjangan dalam penyembuhan. Aktivitas di luar 

ruangan mengalami lebih banyak rintangan. Beberapa pernyataan partisipatif dapat dilihat dalam 

narasi di bawah ini: 

"Ya, sering terjadi bahwa dalam perubahan iklim ini, anak-anak saya sakit, terutama flu dan 

batuk, dan pilek"... (P3). 

"Anak saya pasti batuk dan flu jika cuaca panas terus kemudian tiba-tiba hujan"...(P8). 
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"Jika lama tidak hujan, cuaca menjadi tidak menyenangkan, sangat panas, setiap kali saya 

beraktivitas, saya merasa lemas, lelah"... (P2). 

"Jika hujan datang tiba-tiba, maka mengganggu jadwal kegiatan yang harus dilakukan di luar 

rumah, kita kurangi aktivitas di luar rumah"... (P6). 

Tema 2: Sikap tentang Perubahan Iklim 

Sub-tema 3: antisipasi 

Wawancara menemukan bahwa ibu mengantisipasi efek perubahan iklim dengan mempersiapkan 

diri, meningkatkan asupan nutrisi dan mengubah pola makan sesuai musim, seperti dapat dilihat 

dari beberapa pernyataan sebagai berikut: 

"Jika musim kemarau berkepanjangan, anak saya kurang nafsu makan karena udaranya sangat 

panas, dan dia hanya ingin minum. Sebagai seorang ibu, saya harus memutar otak untuk mencari 

menu yang sehat dan lezat untuk dimakan di musim kemarau, misalnya membuat camilan yang 

sangat bergizi"... (P7). 

"Pada pergantian musim, biasanya anak saya batuk pilek, oleh karena itu saya menyiapkan 

minuman jeruk nipis untuk mencegah batuk pilek"... (P2). 

"Tidak ada upaya khusus, kecuali untuk memastikan anak istirahat cukup, termasuk tidur siang" 

... (P3). 

Sub-tema 4: cara untuk mengatasi 

Dari Wawancara ditemukan bahwa mereka merespon perubahan iklim dengan mengatasi masalah 

yang muncul seperti sakit dan dampak lingkungan, seperti yang dapat dilihat pada kutipan sebagai 

berikut: 

"Jika anak sakit karena musim yang tidak menentu, saya segera periksa ke nakes"... (P5). 

"Ketika hujan turun lama, biasanya banjir terjadi sehingga air kotor ada di mana-mana, harus 

segera dibersihkan agar tidak mendatangkan penyakit" ...(P2). 

Tema 3: Kemampuan Ibu untuk Menghadapi Perubahan Iklim 

Sub-tema 5: otonomi pengambilan keputusan dalam menghadapi perubahan iklim 

Dari wawancara, ditemukan bahwa keterampilan pengambilan keputusan memengaruhi 

bagaimana mengatasi dampak perubahan iklim, misalnya, pergeseran alokasi pengeluaran rumah 

tangga. Pernyataan informan dapat dilihat di bawah ini: 

"Dalam menghadapi perubahan iklim seperti ini, ya, ibu harus bisa memutuskan sendiri, sehingga 

cepat, jika apa-apa harus tanya ke suami dulu, akan sangat merepotkan"... (P6). 

"Jika ada perubahan iklim  anak-anak kita membutuhkan vitamin tambahan untuk kekebalan 

tubuh. Ibu harus segera memutuskan membeli vitamin sendiri"... (P4). 

Sub-tema 6: menerapkan keadilan gender dalam menghadapi perubahan iklim 

Penelitian ini menemukan bahwa penerapan keadilan gender dalam keluarga dapat meminimalisir 

dampak perubahan iklim, seperti suami istri sama-sama saling membantu dalam melakukan 

pekerjaan rumah tangga. Hal tersebut dapat dilihat pada kalimat berikut: 

"Tentu saja, suami saya mengerti, jika saya merawat anak yang sakit, dialah yang membersihkan 

rumah, mencuci piring. Saya tidak perlu mengerjakan pekerjaan rumah, jadi jika anak saya sakit 

flu, dia bisa pulih dengan cepat"... (P2). 

"Hujan yang berkepanjangan mengharuskan suami saya menjemput anak-anak dari sekolah, 

karena saya takut mengendarai sepeda motor saat hujan, yang awalnya pekerjaan saya, suami 

saya yang melakukan pekerjaan"... (P6). 

"kerjaan rumah itu bagi-bagi ya mesti kerjasama lah kalau aku sempat ya saya, tapi kalau banyak 

terus hari itu harus selesai, ya harus kerjasama"... (P7). 

 

 

Sub-tema 7: efikasi diri ibu dalam menghadapi perubahan iklim 
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Dari wawancara ditemukan bahwa efikasi diri ibu sangat penting dan dibutuhkan bagi ibu untuk 

dapat menghadapi perubahan iklim. Beberapa pernyataan informan sebagai berikut:  

"Kepercayaan diri penting untuk memastikan bahwa kita antusias dalam mencegah dampak 

perubahan iklim. Jika kita tidak yakin bahwa kita dapat hidup normal di tengah perubahan iklim, 

maka kita bahkan akan sakit"... (P4). 

"Keyakinan bahwa anak kita akan selalu sehat memengaruhi kesehatan anak kita"... (P6). 

Sub-tema 8: kesehatan fisik yang dirasakan dalam menghadapi perubahan iklim  

Dari wawancara, ditemukan bahwa persepsi ibu terhadap kesehatan fisiknya sendiri berpengaruh 

besar terhadap sikap ibu dalam menghadapi perubahan iklim. Beberapa pernyataan informan 

adalah sebagai berikut: 

"Ibu harus selalu sehat; Jika ibu tidak sehat, bagaimana mereka akan menjaga kesehatan 

keluarga, terutama di masa perubahan iklim "... (P1). 

"Jika ibu merasa sakit, dia harus segera berobat, karena ibu yang sakit dapat menurunkan  

kesehatan keluarga"... (P5). 

Sub-tema 9: Kesehatan mental ibu dalam menghadapi perubahan iklim 

Wawancara menemukan bahwa kesehatan mental ibu yang memengaruhi kapabilitas ibu untuk 

mengatasi perubahan iklim, seperti beberapa berikut: 

"Mentalitas ibu yang sehat dapat membuat ibu antusias menjaga kesehatan keluarga"... (P3). 

"Ada perasaan khawatir jika anak masuk angin, tetapi biasanya jika perasaan ibu cemas, jadi 

males ngapa-ngapain, sehingga malah tidak merawat kesehatan"... (P6). 

Sub-tema 10: dukungan sosial dalam menghadapi perubahan iklim 

Wawancara dengan informan menemukan bahwa dukungan sosial sangat penting bagi ibu untuk 

menghadapi perubahan iklim. Dukungan sosial dapat diperoleh dari suami dan keluarga. 

Dukungan yang diberikan dapat berupa pemberian uang belanja, membawa mereka ke tempat 

perawatan kesehatan, atau membiarkan ibu beristirahat, seperti kutipan dibawah ini: 

"Dukungan keluarga diperlukan untuk menghadapi perubahan iklim, seperti saya butuh bantuan 

memilah sampah, sehingga sampah dapur dapat dijadikan pupuk tanaman rimpang di 

pekarangan. Rimpang dapat dibuat menjadi obat herbal"... (P2). 

"Sangat penting untuk bekerja sama untuk mengingat mematikan keran, karena air sering 

berkurang selama kekeringan berkepanjangan"... (P3). 

"meminjamkan kendaraan untuk memeriksa saat hujan"... (P7). 

Sub-tema 11: manajemen waktu dalam menghadapi perubahan iklim.  

Dari hasil wawancara ditemukan bahwa kemampuan ibu dalam mengatur waktu sangat 

berpengaruh dalam kemampuannya menghadapi perubahan iklim. Beberapa narasi para informan 

adalah sebagai berikut : 

"Saya harus mencuci pakaian lebih disiplin di pagi hari agar kering tepat waktu"... (P1). 

 "Ya, kamu harus pintar membagi waktu, agar semua aktivitas rumah tangga bisa dilakukan, 

termasuk harus rajin membersihkan juga, di musim hujan. Jika kamu tidak sering mengepelnya, 

mudah terlihat kotor"... (P2). 

Tema 4: Peran Bidan untuk meningkatkan kesehatan anak dalam perubahan iklim 

Dari wawancara dengan ibu, diketahui dukungan bidan kepada ibu dalam meningkatkan kesehatan 

anak dalam menghadapi perubahan iklim yaitu sebagai edukator dan sebagai pemberi pelayanan 

kesehatan seperti dalam kutipan dibawah ini : 

Sub tema 12: Bidan memberikan edukasi kesehatan untuk menghadapi perubahan iklim 

Beberapa pernyataan informan adalah sebagai berikut: 

"Dalam menghadapi perubahan iklim, peran bidan sangat membantu,  yang sering memberikan 

edukasi langsung kepada masyarakat untuk mewaspadai perubahan iklim"... (P1). 
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"Kami sangat beruntung memiliki bidan sehingga kami bisa mendapatkan informasi kesehatan 

tentang cara menghadapi perubahan iklim"... (P5). 

"Bidan mengatakan bahwa selama masa perubahan iklim ini, suhu cenderung menjadi panas, jadi 

terkadang tanpa kita sadari, kita mengalami dehidrasi atau kekurangan cairan, jadi jangan lupa 

untuk memastikan seluruh keluarga banyak minum"... (P8). 

Sub tema 13: Bidan memberikan pelayanan kesehatan  

Beberapa pernyataan informan adalah sebagai berikut  

"Iya... ada... hal ini sangat terbantu oleh pelayanan kesehatan dari bidan di Posyandu" (P1). 

"Pada pelayanan Puskesmas, ada bidan atau tenaga kesehatan yang memberikan pelayanan 

langsung kepada pasien. Ini sangat membantu "... (P5).  

"menyediakan vitamin,..... vitamin A"... (P6). 

 

Pembahasan 

1. Sebagian Ibu Belum Memahami Tentang Perubahan Iklim 

Tidak semua ibu memahami perubahan iklim. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan di Bangladesh oleh Abdullah et al. (Abdullah et al., 2019). Disebutkan bahwa sebagian 

besar informan dalam penelitiannya memahami perubahan iklim dan banjir sebagai hal yang alami 

dan terjadi setiap tahun. Sementara itu, penelitian ini menemukan bahwa tidak semua informan 

memahami perubahan iklim. Hasil penelitian ini kemungkinan dipengaruhi oleh masih terbatasnya 

informasi yang disebarluaskan kepada masyarakat mengenai perbedaan antara perubahan iklim 

dan perubahan musiman yang terjadi secara alami. Kondisi ini dapat menyebabkan sebagian ibu 

belum memahami bahwa perubahan iklim merupakan isu yang perlu mendapat perhatian lebih, 

terutama dalam kaitannya dengan upaya menjaga kesehatan anak. Akibatnya, tingkat rasa ingin 

tahu ibu terhadap isu perubahan iklim juga cenderung masih rendah. Dalam hal ini, bidan memiliki 

peran penting sebagai edukator dan promotor kesehatan untuk meningkatkan pemahaman ibu 

mengenai perubahan iklim serta potensi dampaknya terhadap kesehatan.  

Ketidakmerataan pemahaman ibu mengenai perubahan iklim sesuai dengan teori Health 

Belief Model (HBM). Dalam teori ini perilaku dan kesadaran kesehatan seseorang dipengaruhi 

oleh beberapa komponen utama, yaitu perceived susceptibility (persepsi kerentanan), perceived 

severity (persepsi tingkat keparahan), perceived benefits (persepsi manfaat tindakan), dan 

perceived barriers (persepsi hambatan) (Glanz et al., 2015). Dalam konteks perubahan iklim, tidak 

semua informan memiliki persepsi yang sama terhadap risiko kesehatan yang ditimbulkan, seperti 

peningkatan penyakit akibat gelombang panas, penyakit berbasis vektor, atau penurunan kualitas 

udara. Perbedaan tingkat pendidikan, akses informasi, pengalaman pribadi terhadap dampak 

lingkungan, serta paparan terhadap informasi kesehatan dapat memengaruhi bagaimana seseorang 

menilai kerentanan dan keparahan dampak perubahan iklim terhadap kesehatan. Jika seseorang 

tidak merasa rentan atau tidak memahami bahwa perubahan iklim dapat berdampak langsung pada 

kesehatan, maka kesadaran dan pemahamannya lebih rendah. Sebaliknya, seseorang yang 

memiliki persepsi risiko yang lebih tinggi cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik serta 

lebih terdorong untuk mencari informasi dan melakukan perilaku kesehatan yang adaptif. 

2. Ibu Mengantisipasi dan Mengatasi Dampak Perubahan Iklim pada Kesehatan 

Penelitian yang dilakukan oleh Wouter Poortinga dkk di United Kingdom mengenai sikap 

masyarakat terhadap penanganan perubahan iklim pada tahun 2013 menunjukkan bahwa sekitar 

34% responden memandang dampak perubahan iklim sebagai masalah yang serius. Namun, 

penelitian tersebut juga menemukan bahwa sebagian responden masih merasa tidak yakin terhadap 

dampak perubahan iklim, sementara sebagian lainnya menunjukkan tingkat kekhawatiran yang 

berbeda terhadap isu tersebut. 

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima
https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima


https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima   Volume 4 No 1 Maret 2026 

DELIMA : Jurnal Kajian Kebidanan  e-ISSN 3025-471X 

p-ISSN 3025-7913 

 

STIKes Bina Bangsa Majene, https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima  9 

 

Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan adanya variasi 

sikap di kalangan ibu dalam menyikapi perubahan iklim. Sebagian ibu menunjukkan sikap 

antisipatif dengan memandang perubahan iklim sebagai isu yang perlu diperhatikan secara serius, 

sedangkan sebagian lainnya cenderung bersikap reaktif, yaitu baru mengambil tindakan ketika 

dampak perubahan iklim mulai dirasakan secara langsung. 

Perbedaan sikap tersebut kemungkinan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal 

responden, seperti tingkat pengetahuan, latar belakang pendidikan, kondisi sosial ekonomi, serta 

pengalaman individu dalam menghadapi perubahan lingkungan. Faktor-faktor tersebut dapat 

memengaruhi cara seseorang memaknai risiko serta menentukan respons terhadap isu perubahan 

iklim. Oleh karena itu, aspek-aspek tersebut penting untuk ditelaah lebih lanjut dalam penelitian 

mendatang guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor yang 

membentuk sikap masyarakat terhadap perubahan iklim. 

(Crawley et al., 2020; Liu et al., 2022; Poortinga et al., 2011). Sesuai Health Believe Model, 

perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap kerentanan (perceived 

susceptibility), tingkat keparahan masalah (perceived severity), manfaat tindakan (perceived 

benefits), serta hambatan yang dirasakan (perceived barriers) (Glanz et al., 2015). Informan yang 

memiliki persepsi kerentanan dan keparahan yang tinggi terhadap dampak perubahan iklim 

cenderung melakukan tindakan pencegahan lebih awal, sedangkan individu yang memiliki 

persepsi risiko yang rendah atau tidak melihat manfaat langsung dari tindakan pencegahan 

cenderung menunda tindakan dan baru melakukan upaya penanganan setelah dampak kesehatan 

benar-benar dirasakan (van der Linden, 2017).  

 

3. Kemampuan Pengambilan Keputusan oleh Ibu Merupakan Kapabilitas Maternal yang 

Penting dalam Peningkatan Kesehatan Anak 

Penelitian ini menemukan bahwa kapabilitas maternal untuk membuat keputusan sangat 

memengaruhi kesehatan keluarga, termasuk keputusan yang diambil tentang cara mengatasi 

dampak perubahan iklim. Penelitian sebelumnya telah menemukan bahwa kapabilitas maternal ibu 

dalam membuat keputusan memengaruhi kesehatan anak dan keputusan untuk mencari perawatan. 

Kesehatan anak dan keluarga selama perubahan iklim dipengaruhi oleh kapabilitas maternal untuk 

mengambil keputusan, dengan penekanan pada keputusan untuk mencari pengobatan atau 

keputusan untuk memprioritaskan kesehatan keluarga. Jika ibu cepat mengambil keputusan dalam 

pengobatan anak, maka hal berbahaya bisa diantisipasi. Meskipun di kawasan Asia, dari perspektif 

budaya, ayah adalah pengambil keputusan utama, peran ibu tetap penting (Erci et al., 2016; Saaka, 

2020; Soerjoatmodjo & Kaihatu, 2016). 

Kemampuan ibu untuk mengambil keputusan merupakan salah satu kapabilitas maternal 

yang penting karena berpengaruh langsung terhadap kesehatan ibu dan anak, termasuk dalam 

pengambilan keputusan terkait perawatan kesehatan, pemenuhan gizi, serta pencegahan penyakit. 

Sesuai dengan teori pemberdayaan perempuan (Women’s Empowerment Theory) dan Model 

Determinan Sosial Kesehatan menyatakan bahwa perempuan yang memiliki otonomi dalam 

pengambilan keputusan, termasuk keputusan terkait kesehatan, penggunaan sumber daya, dan 

pengasuhan anak mampu membuat pilihan yang lebih baik untuk kesejahteraan keluarga. 

Kemampuan ini meningkatkan kontrol perempuan terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

kesehatan, sehingga berdampak positif pada status kesehatan ibu dan anak (Pratley, 2016). Selain 

itu, kemampuan mengambil keputusan merupakan bagian dari faktor sosial yang memengaruhi 

perilaku kesehatan dan akses terhadap layanan kesehatan. Ibu yang memiliki kewenangan dalam 

mengambil keputusan biasanya lebih cepat dalam menentukan tindakan ketika menghadapi 

masalah kesehatan pada dirinya maupun anak, seperti mencari pelayanan kesehatan, mengatur 

pola makan, atau menerapkan praktik pencegahan penyakit kaitannya dengan perubahan iklim. 
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(Foudjo&Keneck-Massil,2024). 

4. Penerapan Keadilan Gender dalam Keluarga Merupakan Kapabilitas Maternal yang 

Penting dalam Peningkatan Kesehatan Anak 

Informan menganggap bahwa menerapkan keadilan gender di rumah mereka  

mempengaruhi pola kehidupan rumah tangga dan perilaku kesehatan. Menurut penelitian yang 

dilakukan oleh Abdollahpour, tahun 2022 menemukan bahwa ada korelasi yang signifikan antara 

semua kematian ibu dan neonatal dengan Indeks Kesetaraan Gender ( Abdollahpour     et al., 

2022).Keluarga yang menerapkan keadilan gender dalam keluarga memiliki kemungkinan untuk 

lebih sejahtera daripada keluarga yang tidak menerapkan keadilan gender. Penerapan keadilan 

gender dalam keluarga memungkinkan seorang ibu untuk membuat keputusan dalam keadaan 

darurat, memungkinkan anak laki-laki dan perempuan memiliki akses yang sama ke layanan 

kesehatan. 

Keadilan gender memungkinkan ibu memiliki akses, kontrol, dan partisipasi yang setara 

dalam pengambilan keputusan rumah tangga yang berkaitan dengan kesehatan keluarga. Dalam 

perspektif Women’s Empowerment Theory, perempuan yang memiliki otonomi dan kesempatan 

yang setara memiliki kemampuan lebih besar untuk menentukan tindakan yang berkaitan dengan 

kesehatan anak, seperti pengaturan pola makan, pemanfaatan layanan kesehatan, serta upaya 

pencegahan terhadap risiko lingkungan. Selain itu, dalam kerangka Social Determinants of Health, 

keadilan gender dalam rumah tangga merupakan faktor sosial yang dapat memengaruhi perilaku 

kesehatan dan akses terhadap sumber daya kesehatan. Ketika keadilan gender diterapkan, ibu dapat 

berperan lebih aktif dalam merespons dampak perubahan iklim terhadap kesehatan anak (UNDP, 

2020). 

5. Efikasi Diri merupakan Kapabilitas Maternal yang Penting dalam Peningkatan 

Kesehatan Anak 

Penelitian ini menemukan bahwa efikasi diri ibu sangat penting dan dibutuhkan bagi ibu 

untuk menghadapi perubahan iklim. Sebuah studi yang dilakukan oleh Kieslinger pada tahun 2021 

menemukan bahwa efikasi diri orang tua dapat mempengaruhi perilaku kesehatan anak (Kieslinger 

et al., 2021). Efikasi diri telah dianggap sebagai prediktor perubahan perilaku kesehatan yang 

paling menonjol (Al-Jarrah et al., 2025; Fatmawati, 2021). Ibu yang memiliki efikasi diri yang 

baik akan lebih yakin dan percaya diri dalam menjaga kesehatan anak sebagai dampak perubahan 

iklim. Temuan ini sesuai dengan Social Cognitive Theory yang dikemukakan oleh Bandura, yang 

menyatakan bahwa efikasi diri menentukan bagaimana seseorang berpikir, memotivasi diri, dan 

bertindak dalam menghadapi situasi tertentu. Dalam konteks perubahan iklim, ibu yang memiliki 

efikasi diri tinggi cenderung lebih percaya diri dalam mengambil langkah-langkah adaptasi untuk 

melindungi kesehatan anak. Selain itu, efikasi diri juga memengaruhi kemampuan seseorang untuk 

mengatasi hambatan dan mempertahankan perilaku kesehatan yang positif dalam jangka 

panjang(Bandura, 2004). 

6. Kesehatan Fisik Ibu merupakan Kapabilitas Maternal yang Penting dalam Peningkatan 

Kesehatan Anak 

Penelitian ini menemukan bahwa persepsi ibu terhadap kesehatan fisiknya sendiri secara 

signifikan memengaruhi sikap ibu dalam menghadapi perubahan iklim. Ibu yang memiliki persepsi 

kesehatan yang baik akan lebih percaya diri dalam kegiatan yang mereka lakukan untuk menjaga 

kesehatan keluarganya. Penelitian lain juga menemukan bahwa persepsi seseorang tentang 

penyakit akan menjadi faktor yang memengaruhi pemulihan (Indrayana et al., 2019). Sebagian 

besar ibu dengan HIV berada dalam status kesehatan yang baik akan patuh minum antiretroviral. 

Hal inilah yang mendorong ibu untuk menganggap dirinya sehat dan harus selalu sehat, karena 

khawatir kondisi kesehatannya akan memengaruhi kesehatan anaknya (Prendergast et al., 2019). 

Temuan tersebut sesuai dengan Health Belief Model (HBM), persepsi individu terhadap kondisi 

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima
https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima


https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima   Volume 4 No 1 Maret 2026 

DELIMA : Jurnal Kajian Kebidanan  e-ISSN 3025-471X 

p-ISSN 3025-7913 

 

STIKes Bina Bangsa Majene, https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima  11 

 

kesehatannya dapat memengaruhi bagaimana ia menilai kerentanan dan keparahan suatu risiko 

kesehatan serta menentukan tindakan yang akan dilakukan. Ibu yang memiliki persepsi positif dan 

kesadaran tinggi terhadap kesehatannya sendiri cenderung lebih memperhatikan perilaku 

kesehatan, seperti menjaga pola makan, mengelola stres, serta mencari layanan kesehatan ketika 

diperlukan. Hal ini penting terutama dalam konteks perubahan iklim, karena meningkatnya suhu, 

perubahan pola penyakit, dan kondisi lingkungan dapat memengaruhi kesehatan ibu dan secara 

tidak langsung berdampak pada kemampuan ibu dalam merawat dan melindungi kesehatan anak 

(Glanz et al., 2015). 

7. Kesehatan Mental Ibu merupakan Kapabilitas Maternal yang Penting dalam Peningkatan 

Kesehatan Anak 

Kesehatan mental ibu memengaruhi kapabilitas maternal untuk menghadapi perubahan 

iklim. Ibu dengan kondisi mental yang lebih baik, mampu beradaptasi, merawat anak, dan 

membangun ketahanan keluarga. Selain itu, jika ibu memiliki gangguan mental, maka akan 

meningkatkan risiko kerentanan kesehatan anak. Ibu yang mengalami depresi akan cenderung 

tidak memperhatikan kesehatan keluarganya dan  kehilangan minat dan motivasi dalam melakukan 

berbagai aktivitas. Penelitian lain telah menemukan bahwa perubahan iklim dapat memengaruhi 

cuaca, aktivitas, dan kesehatan, dan secara umum dapat memengaruhi kesehatan mental seseorang 

karena ia tidak siap menghadapi efek perubahan iklim. Kesehatan mental dan manajemen stres 

terkait dengan kesiapan ibu menghadapi peristiwa kehidupan, seperti kehamilan. Kesehatan 

mental ibu mempengaruhi peristiwa kehidupan ibu lain seperti persalinan dan merawat anak, 

termasuk meningkatkan kesehatan anak dalam kondisi perubahan iklim. (Andi Syahputra & 

Farizca, 2022; Nurunniyah et al., 2022; Walinski et al., 2023).  

Temuan tersebut sesuai dengan Social Cognitive Theory, kondisi psikologis individu, 

termasuk stres dan kesejahteraan mental, memengaruhi keyakinan diri, kemampuan mengelola 

situasi, serta perilaku kesehatan yang dilakukan (Bandura, 2004). Ibu dengan kesehatan mental 

yang baik cenderung lebih mampu mengelola stres, memproses informasi kesehatan, dan 

mengambil keputusan yang tepat untuk melindungi kesehatan anak, seperti mengantisipasi 

penyakit terkait perubahan iklim, menjaga lingkungan rumah, dan memanfaatkan layanan 

kesehatan. Sebaliknya, gangguan kesehatan mental seperti stres kronis, kecemasan, atau depresi 

dapat menurunkan kapasitas ibu dalam merawat anak, mengurangi respons terhadap kebutuhan 

kesehatan, serta menghambat kemampuan beradaptasi terhadap risiko kesehatan yang meningkat 

akibat perubahan iklim, hal ini juga sejalan dengan teori Social Determinants of Health yang 

menempatkan kesehatan mental sebagai faktor penting yang memengaruhi perilaku kesehatan dan 

kesejahteraan keluarga (WHO, 2010). 

8. Dukungan Sosial merupakan Kapabilitas Maternal yang Penting dalam Peningkatan 

Kesehatan Anak 

Dukungan sosial memengaruhi kapabilitas ibu agar mampu menghadapi perubahan iklim. 

Dukungan sosial dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kesehatan mental ibu, sehingga dapat 

meningkatkan upaya dalam mengatasi dampak perubahan iklim terhadap kesehatan keluarga. 

Menurut penelitian sebelumnya, dukungan sosial dapat meningkatkan kemampuan ibu untuk 

mengurus kehamilan mereka. Dukungan keluarga juga memengaruhi keberhasilan pengasuhan 

anak, termasuk menyusui (Al-Mutawtah et al., 2023; Kay et al., 2024; Ratnasari et al., 2017; 

Saeieh et al., 2017). Menurut  teori Social Support, dukungan sosial mencakup dukungan 

emosional, informasi, dan material dapat membantu ibu mengatasi stres serta meningkatkan 

kapasitas dalam mengambil keputusan kesehatan . Ibu yang memperoleh dukungan sosial yang 

baik cenderung memiliki akses yang lebih besar terhadap informasi kesehatan, bantuan dalam 

pengasuhan anak, serta dukungan dalam menghadapi kondisi lingkungan yang berisiko termasuk 

perubahan iklim (Taylor & Stanton, 2021). Penelitian oleh Pardon et al. menunjukkan bahwa 

https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima
https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima


https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima   Volume 4 No 1 Maret 2026 

DELIMA : Jurnal Kajian Kebidanan  e-ISSN 3025-471X 

p-ISSN 3025-7913 

 

STIKes Bina Bangsa Majene, https://ejournal.stikesbbmajene.ac.id/index.php/delima  12 

 

dukungan sosial dapat meningkatkan kemampuan adaptasi keluarga terhadap risiko kesehatan 

akibat perubahan iklim serta memperkuat ketahanan kesehatan masyarakat, terutama pada 

kelompok rentan seperti ibu dan anak (Pardon et al., 2024). 

9. Kemampuan Ibu Mengatur Waktu merupakan Kapabilitas Maternal yang Penting dalam 

Peningkatan Kesehatan Anak 

Kemampuan ibu dalam mengatur waktu sangat berpengaruh terhadap kapabilitas maternal 

dalam menghadapi perubahan iklim. Kapabilitas maternal dalam mengatur waktu dapat 

meningkatkan pemenuhan kebutuhan keluarga, termasuk pemenuhan kebutuhan kesehatan di 

masa perubahan iklim (Matare et al., 2021). Menurut teori ketahanan keluarga (Family Resilience 

Theory), keluarga menghadapi berbagai tantangan seperti peningkatan risiko penyakit, perubahan 

kondisi lingkungan, maupun tekanan ekonomi dan sosial. Kemampuan ibu dalam mengelola 

waktu menjadi salah satu bentuk pengelolaan sumber daya keluarga yang penting untuk menjaga 

stabilitas dan kesejahteraan anggota keluarga, terutama anak. Ibu yang mampu mengatur waktu 

secara efektif dapat menyeimbangkan berbagai tanggung jawab, seperti pengasuhan anak, 

pemantauan kesehatan, pemenuhan kebutuhan gizi, serta pengelolaan lingkungan rumah yang 

sehat. Hal ini memungkinkan keluarga untuk lebih responsif dalam mengantisipasi dan 

menghadapi dampak kesehatan yang mungkin muncul akibat perubahan iklim (Prime et al., 2020; 

Walsh, 2021) 

10. Bidan Berperan sebagai Edukator dan Pemberi Pelayanan Kesehatan untuk 

Menguatkan Kesehatan Anak Akibat dari Perubahan Iklim 

Bidan di masyarakat memiliki peran dalam memberikan edukasi kesehatan baik untuk 

tujuan promotif, preventif maupun kuratif. Informasi yang diberikan di masyarakat terkait 

kesehatan dapat mencakup kesehatan keluarga, kesehatan ibu dan anak serta kesehatan 

lingkungan, termasuk dampak perubahan iklim (Churchill & Avery, 2023). Posyandu merupakan 

tempat yang sangat representatif untuk masyarakat mendapatkan edukasi  dan skrining kesehatan, 

karena adanya Posyandu yang dekat dengan masyarakat serta adanya kader yang akrab dengan 

masyarakat, masyarakat akan dengan mudah mengakses layanan di Posyandu. Bidan memiliki 

kemampuan dan peran untuk mengadvokasi perubahan, mengenali dan mencegah, menyadarkan 

dan mengatasi dampak perubahan iklim pada ibu hamil dan anaknya serta di sepanjang siklus 

perawatan kesehatan reproduksi (Churchill & Avery, 2023; Lugten & Hariharan, 2022; Naser et 

al., 2024; Rinawan et al., 2021) 

Temuan diatas sesuai dengan tulisan editorial Europian Journal of Midwifery disebutkan 

kontribusi dan peran kunci bidan dalam mengatasi masalah kesehatan yang berkaitan dengan 

perubahan iklim melalui advokasi, edukasi dan intervensi pelayanan kesehatan(Ganapathy et al., 

2024), selain itu peran bidan dalam kesehatan bumi diakui merupakan suatu isu baru dalam 

pendidikan dan praktik kebidanan yang masih perlu diformulasikan lebih lanjut (Streater & 

Walton, 2025).  

 

Simpulan 

 

Penelitian ini menemukan bahwa ibu memiliki persepsi yang beragam tentang perubahan 

iklim dan sikap dalam mengatasinya. Mereka memiliki persepsi bahwa kapabilitas maternal erat 

kaitannya dengan kemampuan ibu dalam meningkatkan kualitas kesehatan anak menghadapi 

perubahan iklim. Ibu memandang bahwa kapabilitas maternal dalam mengambil keputusan, 

penerapan kesetaraan gender dalam keluarga, kepercayaan diri ibu, persepsi kesehatan fisik ibu 

sendiri, kesehatan mental ibu dalam menghadapi perubahan iklim, dukungan sosial, dan 

manajemen waktu ibu memengaruhi kesehatan anak di masa perubahan iklim. Ibu menganggap 
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bidan berperan dalam memberikan edukasi dan pelayanan kesehatan untuk meningkatkan 

kesehatan anak pada masa perubahan iklim. 

Peningkatan edukasi kesehatan kepada masyarakat terkait kemampuan ibu dan perubahan 

iklim serta dampaknya. Pemberian pendidikan bisa cukup efektif melalui bidan komunitas karena 

sering berinteraksi dengan masyarakat secara langsung. Pengembangan bimbingan ibu diperlukan 

untuk penggunaan ibu setempat. Bidan harus mendidik diri mereka sendiri dan pasien mereka 

tentang cara mempersiapkan dan melindungi dari ancaman kesehatan yang terkait dengan 

perubahan iklim. Kebijakan yang lebih memperhatikan bagaimana mengantisipasi dampak 

perubahan iklim akan sangat membantu meningkatkan kualitas kesehatan masyarakat. 
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